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Abstrak

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kurangnya tingkat pemahaman masyarakat terutama
kaum muda terhadap makna ukiran pada kurusi batu di desa Hilimondregeraya. Tujuan
penelitian ini untuk mendeskripsikan bentuk kurusi batu dan makna ukiran pada kurusi
batu di desa Hilimondregeraya. Objek penelitian adalah ukiran pada kurusi batu di desa
Hilimondregeraya. Data diperoleh dari hasil observasi, wawancara dan dokumentasi.
Data dianalisis dengan teknik analisis deskriptif kualitatif. Untuk melihat keabsahan data
dalam penelitian ini dengan menggunakan teknik membercheck data dengan melibatkan
sekelompok pemberi data yang mengetahui bentuk dan makna ukiran pada kurusi batu di
desa Hilimondregeraya. Hasil penelitian ini menunjukan: (1) kurusi batu di  desa
Hilimondregeraya pada zaman dulu digunakan sebagai tempat duduk bagi pemuka adat
yang akan memimpin musyawarah adat. (2) ukiran pada kurusi batu di desa
Hilimondregeraya mengandung makna kebesaran, kebangsawan, kekuasaan, kejayaan,
kebijakan, dan keberanian, sehingga keberadaan objek-obejk tersebut dapat dikaitkan
dengan kedudukan atau status social pemiliknya sebagai seseorang yang memiliki
kedudukan khusus di dalam masyarakat.

Kata Kunci: Pembelajaran; minat; kreativitas; hasil

Abstract

This research is motivated by the lack of understanding of the community, especially
young people, on the meaning of carvings on stone skins in Hilimondregeraya village. The
purpose of this study is to describe the shape of the stone skin and the meaning of the
carving on the stone stone in the village of Hilimondregeraya. The object of the research is
carving on stone skins in Hilimondregeraya village. Data obtained from observations,
interviews and documentation. The data were analyzed using qualitative descriptive
analysis techniques. To see the validity of the data in this study using the member-check
data technique by involving a group of data givers who know the shape and meaning of
skinny carvings on stone in Hilimondregeraya village. The results of this study indicate:
(1) Kukui batu in Hilimondregeraya village was used as a seat for traditional leaders who
would lead traditional deliberations. (2) engravings on stone skins in Hilimondregeraya
village, meaning greatness, nobility, power, glory, wisdom, and courage, so that the
existence of these objects can have a person's position or status as a social owner as having
a special position in society.

Keywords: Learning; interests; creativit; results
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A.Pendahuluan

Budaya merupakan nilai-nilai leluhur
yang telah bertahan selama berabad-abad
menjadi aturan-aturan, norma-norma atau
adat oleh
masyarakat dan generasi berikutnya secara

istiadat yang dilakukan

turun-temurun (Adirasa Hadi Prastyo.,
2021). Penanaman nilai-nilai moral budaya
sejak  dini
diseluruh elemen masyarakat terlebih-lebih
bagi kaum muda agar nilai-nilai budaya
tersebut menjadi ciri khas dan mampu
mengatur perilaku tertentu untuk dapat
diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari.

Soemardjan dan Soemardin dalam
Zendrato (2014:4), “Kebudayaan sebagai
hasil karya, rasa, dan cipta masyarakat”.
Karya masyarakat menghasilkan teknologi
dan  kebudayaan  kebendaan  atau
kebudayaan jasmaniah yang diperlukan
oleh manusia untuk menguasai alam
sekitarnya, agar kekuatan serta hasilnya
dapat  diabadikan untuk  keperluan
masyarakat (Wiputra Cendana., 2021).

Pada umumnya budaya masyarakat
Nias yang dimiliki saat ini merupakan
nilai-nilai yang diturunkan oleh nenek
moyang, yang telah menjadi falsafah, cara
berpikir, tujuan dan cita-cita yang dimiliki,
dipilih dan dipelihara. Menurut Koestoro
dan Wiradayana dalam Hidayati (2013:3),
“Nias secara umum dan secara khusus
Kabupaten Nias Selatan termasuk salah
satu dari tujuh tempat di dunia yang
budaya megalitnya masih hidup”. Hal ini
terbukti di beberapa desa yang ada di
Kabupaten Nias Selatan masih banyak
terdapat peninggalan sejarah berupa ukiran
pada batu-batu besar dan rumah tradisonal.

Kebudayaan batu megalitik yang
terdapat di beberapa desa di Kabupaten
Nias Selatan bukti  sejarah
peninggalan leluhur  bagi
masyarakat. Batu megalitik tersebut salah

sangatlah perlu dilakukan

menjadi
warisan
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satu wujud kebudayaan dan usaha leluhur
pada zaman dahulu yang masih kita
nikmati sampai sekarang ini. Fungsi
peninggalan

mengandung makna-makna yang bersifat

sejarah ini kadang kala
simbolik. Dalam kaitannya dengan aspek
kebudayaan, simbol-simbol  tersebut
merupakan representasi perasaan, pikiran,
atau juga pandangan hidup masyarakat.

Menurut Koestoro dan Wiradayana
dalam Hidayati (2013:4), “budaya materi di
Nias memiliki kekayaan makna simbolis
terkait dengan kehidupan
kemasyarakatan dan religinya”. Terkait
dengan itu pula tentunya penggambaran
kursi pada tinggalan-tinggalan arkeologis
di Nias yang terpahat pada media batu
maupun kayu memiliki makna yang lebih
kaya dari pada sekedar fungsi umumnya
sebagai tempat duduk. Salah satu objek
penting batu megalitik yang ada di
Kabupaten Nias Selatan adalah di desa
Hilimondregeraya.

Desa Hilimondregeraya merupakan
salah satu desa adat di Kecamatan Onolalu
Kabupaten Nias Selatan terdapat sebuah
megalitik yang unik dan sangat indah yaitu
kurusi batu. Berdasarkan hasil wawancara
peneliti (Minggu, 06 Mei 2018), “kepada

sosial

Folakhomi Harita sebagai bangsawan
(si’ulu) dan sekaligus sebagai tokoh adat di
desa  Hilimondregeraya saat  ini,

mengatakan bahwa kurusi batu tersebut
dibangun pada tahun 1920”. Boleh
dikatakan lamanya kurusi batu sampai saat
ini sekitar 98 tahun. Dari aspek keletakan,
kurusi batu ini berada di antara batu-batu
megalitik lainnya yang berderet di halaman
depan rumah adat besar (Omo nifolasara)
dengan posisi menghadap kedepan rumah
adat.

Menurut sejarah desa Hilimondregeraya
pada zaman dahulu, kurusi batu digunakan
sebagai singgasana seorang bangsawan
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(Si'ulu) yang bernama Nitaona (Sebua fareta)
yang menjadi petuah-petuah di desa
Hilimondregeraya. Kurusi batu hanya bisa
di duduki oleh bangsawan (Si'ulu) yang
akan bertindak sebagai pemimpin rapat
(Orahu)

(Si’ila) dan juga warga. Di kurusi batu inilah

yang dihadiri oleh perangkat
bangsawan (Si‘ulu) memutuskan hukuman
kepada seseorang yang telah berbuat salah.
Hukuman yang diberikan sesuai dengan
apa yang mereka perbuat, agar generasi
seterusnya tidak melakukannya lagi.

Dalam kehidupan kurusi batu yang
terdapat di desa Hilimondregeraya banyak
dijumpai ornamen (ukiran) yang juga
menyiratkan citarasa seni yang tinggi. Pada
umumnya ornamen (ukiran) yang ada pada
suatu benda salah fungsinya sebagai hiasan
supaya benda tersebut terkesan indah dan
lebih menarik. Namun kehadiran ukiran
tidak hanya semata sebagai pengisi bagian
yang kosong tanpa arti, tetapi didalam
ukiran sering ditemukan nilai-nilai
simbolik atau maksud-maksud tertentu
yang ada hubungannya dengan pandangan
hidup masyarakat
penciptanya, sehingga mempunyai arti
yang lebih bermakna, disertai harapan-
harapan tertentu.

Sama halnya dengan ukiran-ukiran pada
kurusi batu di desa Hilimondregeraya
mempunyai makna khusus yang berkaitan
dengan simbol-simbol kebesaran,
kebangsawanan, serta kekuasaan.
Keberadaan objek tersebut dapat dikaitkan
dengan kedudukan atau status sosial

manusia atau

pemiliknya seseorang yang memiliki
kedudukan khusus di dalam masyarakat.
Misalnya saja pada puncak sandaran
punggung kurusi batu dipahatkan ukiran
berbentuk  mahkota
perhiasan, di antaranya kalabubu (kalung).

dan serangkaian

Ornamen (ukiran) ini melambangkan

makna kebesaran, sebagai sebuah simbol
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kekuasaan dan juga kebangsawanan. Motif
flora berupa sulur-suluran dan medalion
yang
subur. Sementara pahatan gambar patung-

daun menunjukkan lingkungan
patung pada sisi kurusi batu menceritakan
bagaimana relasi kehidupan nenek moyang
zaman dahulu di desa Hilimondregeraya.
Namun sayang sekali saat ini makna
ukiran  tersebut mulai  meluntur.
Pergeseran budaya yang tentunya dipicu
oleh modernisasi mengakibatkan makna
ukiran tidak lagi dianggap berarti seperti di
masa lalu. Saat ini ornamen atau ukiran
tersebut lebih berfungsi estetis dan mulai
kehilangan fungsi simbolisnya yang sarat
makna. Melihat kenyataan yang ada di desa
Hilimondregeraya sekarang ini jauh
berbeda dengan zaman dahulu. Dimana
pada zaman dahulu penilaian masyarakat
setempat terhadap fungsi
ukiran kurusi batu ini sangat tinggi dan
menganggap sesuatu yang harus ditaati,
dijunjung tinggi, dipelihara dan dihormati,
bahkan dalam upacara apapun kurusi batu
ini diperuntukkan oleh si'ulu (Bangsawan)
sebagai tempat duduk untuk memimpin
rapat (Orahu), tetapi sekarang ini kebiasaan
tersebut tidak lagi terlihat sama sekali.
Bahkan beberapa pemuda setempat yang
peneliti mengenai makna
ukiran kurusi batu mereka sama sekali tidak
mengerti makna ukiran tersebut.
Keadaan seperti ini
menyimpulkan bahwa minat
muda serta masyarakat setempat di desa
Hilimonderegeraya untuk mengetahui
fungsi kegunaan dan makna ukiran kurusi
batu tersebut sudah menurun, ditambah
cara pelestariannya yang kurang baik.
Namun apabila tidak diperhatikan lebih
serius maka akibat terburuknya adalah
leluhur
dalam lingkup masyarakat sendiri, yang

dan makna

wawancara

peneliti
generasi

terjadinya kepunahan warisan
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berarti hilangnya jati diri masyarakat
setempat.

Mengkaji dan menganalisis kurusi batu di
desa Hilimondregeraya menjadi hal yang
sangat menarik bagi peneliti karena banyak
aspek yang dapat dibahas selain dari sisi
fungsi umumnya semata, juga makna dari
ukirannya. Karena maknanya yang begitu
dalam, ini wajib mendapat perhatian dari
berbagai kalangan masyarakat terlebih-
lebih masyarakat setempat yaitu desa
Hilimondregeraya untuk tetap menjaga
warisan leluhur tersebut.

B. Metode Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah penelitian kualitatif,
yaitu penelitian yang berbentuk deskripsi.
Menurut Atar (2004:23), “Penelitian
kualitatif =~ dilakukan  dengan  tidak
mengutamakan pada angka-angka, tetapi
mengutamakan pada pendalaman
penghayatan terhadap interaksi
konsep yang dikaji empiris”.
Penelitian yang deskriptif artinya data
terurai dalam bentuk kata-kata, atau
gambar-gambar,
angka-angka. Data pada umumnya berupa
pencatatan, foto-foto, rekaman, dokumen,
memoranda, atau catatan resmi lainnya
(Atar, 2004:24).

Dalam buku panduan penyusunan karya
tulis ilmiah STKIP Nias Selatan, dinyatakan
bahwa pendekatan kualitatif adalah
penelitian yang berusaha mengungkapkan
gejala secara menyeluruh dan sesuai
dengan konteks (holistik-kontekstual)
melalui pengumpulan data dari latar
belakang dengan memanfaatkan diri
peneliti sendiri sebagai instrumen kunci.

C. Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan data, dokumen dan bukti-
bukti yang diperoleh peneliti dari beberapa
informan tentang makna ukiran kurusi batu

antar
secara

bukan dalam bentuk

di desa Hilimondregeraya, maka peneliti
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membahasnyasesuai konsep-konsep yang

relevan yaitu kajian semitiotika
kultural.Dibawah ini makna ukirapada
kurusi batu di desa Hilimondregeraya
Kecamatan Onolalu Kabupaten Nias
Selatan sebagai berikut.
1. Rai (Mahkota)

Rai  merupakan  makhota  hiasan
keturunan anak bangsawan (si‘ulu).Pada
zaman dulu makhota ini tidak bisa

digunakan oleh sembarang masyarakat
biasa selain keturunan bangsawan. Apabila
hiasan ini dipakai orang-orang biasa akan
diberi sanksi sesuai hukum adat desa
Hilimondregeraya.Seiring dengan
perkembangan zaman yang begitu pesat
dan  bergesernya  nilai-nilai budaya
tradisional,makna makhota saat ini tidak
seperti zaman dulu.Rai (Mahkota) saat ini
banyak dimanfaatkan diberbagai acara adat
misalnya pesta pernikahan, penghargaan
kepada bahkan diperjual
belikan sebagai sumber ekonami.Jadi rai
mengandung makna sebagai kebesaran,
kekayaan, dan perbedaan status sosial
terhadap masyarakat biasa dan tanda

tamu Dbesar

bahwa mereka adalah  keturunan
bangsawan.

2. Kalabubu(kalung leher)

Kalabubuadalah kalung leher yang

terbuat dari tempurung kelapa yang
memiliki nilai budaya dan nilai sejarah
yang sangat tinggi serta biasanya berfungsi
sebagai aksesoris.Dimasa lalu, kalabubu ini
merupakan salah satu perlengkapan perang
yang dikenakan pada oleh seluruh laki-laki
di desa-desa.Pemakaian kalabubu pada
zaman dulu juga menunjukkan status sosial
seseorang  didalam  masyarakat. Tujuan
dikenakannya kalabubuini

leher dari

utama dari

adalah melindungi tebasan
pedang lawan.Namun

perkembangan zaman,Kalabubupada masa
berbagai

seiring dengan

kini digunakan pada atraksi
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budaya seperti lompat batu, tari perang,
bahkan acara adat pemberian gelar di
dalam masyarakat.

Demikian juga halnya pada pelaksanaan
pesta
masyarakat, dimana setiap tamu besar yang
datang  diberi/ditahtah  kalung leher
(Kalabubu).Pemberian  kalabubu  kepada
tamu besarmerupakan salah satu bentuk
hormat atas kebaikan dan perjuangannya
didalam masyarakat.Jadi
kalabubumengandung makna
sebagaikemenangan, kepahlawanan, dan
kesatria serta kebulatan tekad dalam
mempertahankan

penyambutan tamu besar di

mempersatukan  dan
keutuhan masyarakat.
3. Ni'otalina woliwoli

Ukiran woliwoli
dipahatkan pada kurusi batu di
Hilimondregeraya  biasanya  berfungsi
sebagai hiasan untuk memperindah dan
menambah cita rasa kurusi  batu
tersebut.Bagian kepala woliwdli yang
bentuknya bulat menggambarkan tekad
untuk selalu bersatu.Pada zaman dulu,
ukiran ni’otalina woliwoli digunakan pada
pakaian keturunan bangsawan sebagai
hiasan agar lebih indah dan menarik pada
saat pemakaiannya.Dengan
berkembangnya tentu
berkembangnya pula budaya didalam
masyarakat, maka ukiran ni’otalina woliwoli
menjadi inspiratif masyarakat
Indonesia/Nias dalam mengukir.Jadi
ni‘otalina  woliwolimengandung
sebagai tanda kesatuan, gotong royong,
serta  hiasan  kurusi  batudi  desa
Hilimondregeraya.
4. Tana sidua roji(sepasang tangan )

Tana sidua roji adalah ukiran sepasang
tangan yang menekuk pada bagian siku

ni’otalina yang

desa

seni

dikenakan
zaman

makna

dan jarijemari dalam sikap menggegam
seakan-akan sedang memegang sesuatu
yang berada di bagian ujung sandaran
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tangan.Ukiran tana sidua rojimerupakan
tangan seorang raja sebagai ganti hidupnya
pada masa kekuasaannya.Pada zaman dulu
ukiran tana sidua roji menandakan bahwa
raja selalu duduk di takhtanya (kurusi batu)
sehingga keberadaan ukiran ini sangat
dihormati, dijunjung tinggi, bahkan tidak
seorangpun yang bisa duduk di kurusi batu
selain  raja/bangsawan
berbeda pada masa sekarang ini, ukiran
tana sidua roji dianggap sebagai hiasan saja.
Jadi tana sidua rojimengandung makna
sebagai lambang kekuasaan seorang raja di
dalam masyarakat.

5. Aju tou dana sidua roji (Sepasang patung

dibawah kedua sandaran tangan)

Aju tou dana sidua rojimerupakan patung
anak kampung raja. Kedua patung yang
terlihat sedang dipegang oleh raja dan
terlilit ~ tali =~ mengambarkan
kehidupan anak kampungnya sepenuhnya
berada ditangan raja.Dimana dalam hal ini,
anak kampungnya adalah harta miliknya
dan tidak seorangpun yang bisa memegang

(si’ulu).Namun

bahwa

mereka. Misalnya pada masa lalu
Kkhususnya dimasyarakat desa
Hilimondregeraya setiap orang yang
melanggar hukum adat akan diikat

lehernya dan ditenggelamkan disungai.
Keberadaan kedua patung yang diikat pada
ukiran kurusi batu ini mengingatkan
bagaimana hukum adat yang berlaku pada
zaman dulu. Jadi Aju tou dana sidua
rojimengandung makna sebagai simbol
bahwa raja atau si"ulu merupakan orang tua
kampung sekaligus pemegang hukum adat
di dalam masyarakat.
6. Ni'obowo gafasi

Ukiran ni‘obowo gafasi yang dipahatkan
pada kurusi batu di desa Hilimondregeraya
salah
menggambarkan sifat-sifat atau karakter

merupakan satu ukiran yang

seseorang didalam masyarakat.Ini suatu
bukti bahwa pada masa dulu, baik raja
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maupun anak kampungnya memiliki sifat-
sifat dan karakter yang baik. Menurut

Zalukhu S. (2012:76) Ni‘obowo  gafasi
melambangkan suatu keluarga yang
bahagia, rukun, damai, bersih, tulus,

ramah, dan bersifat lemah lembut.
7. Ulo (ular)

Ulo adalah salah satu binatang yang
sangat cerdik dan berbisa. Namun ukiran
ular yang dipahatkan pada kurusibatu,
menjelaskan bahwa sebagai raja harus bijak
dan pandai mencari pemecahan berbagai
masalah. Ukiran ular pada kurusi batudi
desa Hilimondregeraya berfungsisebagai
penjaga dan pelindungiraja serta guna
untuk menakuti-nakuti orang yang telah
melanggar hukum adat di dalam
masyarakat.Pada masa didalam
masyarakat jika ada orang yang berbuat
salah misalnya melakukan perzinahan
(mohoro)maka orang tersebut akan di
dekatkan bahkan jika
kesalahannya terlalu fatal terpaksa diberi
mulut ular umtuk dipatok dan di mangsa
sampai mati. Keberadaan ukiran ular pada
kurusi batu sekarang ini tidaklah sama
seperti pada masa lalu. Ukiran ular pada
saat ini yakni bukti bahwa raja pada masa
hidupnya sangat ditakuti dan dihormati,
bukan untuk dijadikan sebagai alat
menghukum orang-orang bersalah.Jadi
ukiran ular mengandung makna bahwa
sesorang raja atau kesatria harus memiliki
jiwa tanpa rasa takut.

8. Aju sitolu nawua (ketiga patung)

Aju sitolu nawua adalah patung raja dan
prajurit. Mereka adalah orang yang
tangguh, disegani dan dijunjung tinggi di
masyarakat.Ketiga patung ini mempunyai
perbedaan posisi, dimana raja berada diatas
(tengah) dan prajurit berada di sebelah kiri

lalu

dimulut ular

dan  kanan.Pada kaum
bangsawan atau raja adat yang dianggap

sebagai orang tua seluruh masyarakat desa

umumnya
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di ukirlah aju sitolu roji.Pembuatan ukiran
patung-patung pada kurusi batudi desa
Hilimondregeraya untuk memperingatkan

kondisi  bagaimana  semasa  hidup
bangsawan atau raja mereka, tujuan lain
secara sederhana adalah untuk

memperlihatkan rupa atau wajah leluhur
agar tidak dilupakan. Sedangkan pada
masa kini patung-patung yang terdapat
pada kurusi batu sebagai sejarah budaya
pada masa lalu. Dengan hadirnya ukiran
patung sekarang ini dapat membantu
masyarakat luar atau wisatawan untuk
mengenal budaya masyarakat Nias dan
secara masyarakat  di
Hilimondregeraya.Jadi Adu
nawuamaknanya sebagai raja (pengetua
adat) yang mempunyai status dan sifat-sifat
sosial yang tinggi di dalam masyarakat.

9. luse (Perisai)

Baluse merupakan perlengkapan utama
prajurit untuk melindungi diri
serangan musuh.Baluse pada zaman dulu
sebenarnya berguna untuk menangkis
musuh pada saat terjadi perkelahian antar
suku atau perebutan wilayah.Namun
sekarang, baluse lebih digunakan pada
acara-acara adat tertentu, misalnya acara
penyambutan tamu besar, maka salah satu
acara adat yang wajib dilaksanakan adalah
tari baluse atau tari perang.Jadi baluse
mengandung makna sebagai pertahanan
kesatria merebut kekuasaan dan karakter
kebesaran kepahlawanan.

9. FanaAlito (Senapan api)

Fana alit6 merupakan senapan apiyang
selalu dibawa raja dan prajurit saat
perang.Ukiran senapan api yang terdapat
pada kurusi batu menjelaskan bahwa pada
zaman dulu selain tombak, pedang dan
perisai, raja juga menggunakan senapan

khusus desa

sitolu

dari

untuk melawan musuh. Penggunaan
senapan oleh raja, apabila prajuritnya kalah
dalam peperangan antar desa atau

6
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suku.Beda sekarang, ukiran senapan pada
kurusi batumerupakan bukti sejarah bahwa
pada masa lalu para leluhur juga punya
senapan sebagai perang.Jadi
fanaalitomengandung makna sebagaisimbol

senjata

kekuatan dan pertahanan diri raja dan

prajurit.
10.  Tologu (Pedang)

Tologu(pedang)  merupakan  senjata
utama yang digunakan kesatria saat
perang.Hasil wawancara menurut
informan (F. Harita, dkk) bentuk pedang
ini berbeda dengan pedang lainnya,
dimana wukurannya yang tidak terlau

panjang dan paling menarik terdapat suatu
bola terbuat dari rotan.Bentuk seperti bola
pada pedang ini diyakini oleh masyarakat
memiliki kekuatan mistik.Pedang ini hanya
bisa digunakan oleh raja dan prajurit yang
telah berhasil menyerang atau membunuh
musuh. Tetapi sekarang ini pedang tologu
lebih digunakan sebagai perlengkapan
seseorang dalam atraksi budaya serta
pajangan  dinding adat
terutama rumah adat Nias. Jadi pedang
tologumengandung sebagai
kehormatan, kebanggaan, untuk
menambah keperkasaan

rumah-rumah

makna

serta
seseorang

kesaktian.

11.  Ni’ohulayo (Toho hulayo)

Ukiran  Ni’ohulayo (Toho  hulayo)
merupakan  toho  hulayoatau  tombak
yangbiasa digunakan kaum laki-laki saat
berburu berperang
musuh.Pada masa lalu toho hulayo sangat
penting bagi laki-laki bahkan konon
katanya setiap rumah-rumah di desa
Hilimondregeraya ada toho hulayo.Mengapa
setiap rumah terdapat toho hulayo karena
pada masa lalu sering sekali terjadi perang
desa atau suku sehingga toho hulayo ini
dijadikan  sebagai  alat = menyerang
musuh.Selain itu juga toho hulayo dijadikan

atau melawan

sebagai penentu kedudukan didalam
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masyarakat. Dimana jika sesorang bisa
melompat diatas ujung tombak yang telah
ditancapkan di halaman rumah besar, maka
diberi

Sementara

tersebut akan

oleh
sekarang ini toho hulayo hanya dijadikan

seseorang

kedudukannya

raja.

sebagai alat atraksi budaya saja.Jadi toho

hulayo  pada  ukiran  kurusi  batu
melambangkan keberanian dan
kepahlawanan.

12. Gama-gama Ni’obuna ( Hiasan bunga)

Gama-gama ni’obunamerupakan hiasan
bagian tepi ukiran kursi batu yang berguna
untuk menjaga dan mengawal ukiran
lainnya.Keberadaan  ukiran
ni’obunamenggambarkan hati dan perasaan
damai, begitu pula sikap dan tindakan raja
dan masyarakatnya sangat baik dan
damai.Jadigama-gama ni’obuna mengandung
makna kebahagian, kekayaan serta tanda-
tanda kebaikan orang di kampung pada
zaman dulu.

13.  Ni'oafi-afi

Ukiran ni’oafi-afi yang dipahatkan pada
kurusi batu di desa Hilimondregeraya
merupakan bukti warisan leluhur pada
zaman dulu.Ni’oafi-afi adalah ukiran yang
bentuknya berupa pola lingkaran yang
berisi helai-helai daun yang tersusus secara
melingkar.Ukiran ni’oafi-afi tersebut
menjelaskan keindahan dan kesejukan alam
desa  Hlimondregeraya pada  masa
lalu.Pada masa lalu ukiran sering
digunakan sebagai pola hias pada kayu dan
kain yang dipakai kaum wanita dan
kalangan bangsawan.Jadi ni’oafi-afi
melambangkan keindahan dan kesejukan
alam serta status kebangsawanan.

14.
khu doho(Ujung tombak)
Ikhu dohomerupakan ujung tombak yang

gama-gama

ini

sangat runcing, kuat dan tajam.Kuatnya
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ikhu dohomenggambarkan bahwa sebagai
raja dan kesatria harus berani, kuat serta
mapu menyelesaikan berbagai masalah
yang dihadapi.Pada masa sekarang ini, ikhu
doho yang terdapat pada kurusi batu
digunakan sebagai hiasan ukiran-ukiran
lainnya.Jadi ikhu dohomengandung makna
yakni seorang raja yang memiliki jiwa
pemberani, dan tangguh demi membela
warganya.

15.
udo faoma niha (kuda dengan manusia)

Ukiran kudo faoma nihamenggambarkan
kuda sebagai alat transportasi raja dan
prajurit saat pergi perang.Pada ukiran ini
juga terlihat raja berdiri diatas kuda dengan
memegang senjata perang dan ini
menadakan kebahagiaan.Jadi kudo faoma
niha mengandug makna yakni sebagai
simbol kegembiraan, pesta, dan status
seorang bangsawan atau tokoh adat.
D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis paparan data,
temuan penelitian, tentang bentuk dan
makna ukiran pada kurusi batu di desa

Hilimondregeraya, Kecamatan Onolalu
Kabupaten Nias Selatan, dapat
disimpulkan yakni:

1. Bentuk  kurusi batu di  desa

Hilimondregeraya memiliki bentuk unik,
hiasan yang menarik dan indah. Bentuk
keseluruhan terkesan dan
permukaan batu dipenuhi
tradisional yang sarat makna. Dilihat
dari sisi kaki kurusi batu berbentuk balok
masif yang dengan
keseluruhan bagian kurusi lainnya yakni
tempat duduk, sandaran tangan, dan
sandaran punggung.Selain itu kurusi batu
di desa Hilimondregeraya pada zaman
dulu digunakan sebagai tempat duduk

ramping,
ukiran

menyatu

bagi pemuka adat yang akan memimpin
musyawarah adat.
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2. Ukiran pada kurusi batu terdapat 16
ukiran yang dipahatkan diantaranya,
yakni rai, kalabubu, ni’otalinga woliwoli,
tana siduaroji, aju tou dana sidombua,
ni’obowo gafasi , ulo, aju sitolu, baluse, fana
alito, tologu, toho hulayo, gamagama
ni’‘obunga, ni’‘oafiafi, ikhu doho dan kudo
faoma niha.Terkait dengan ukiran pada
kurusi batu di desa Hilimondregeraya
mengandung
kebangsawan, Kkekuasaan,
kebijakan, dan keberanian,

makna kebesaran,
kejayaan,
sehingga
keberadaan objek-obejk tersebut dapat

dikaitkan dengan kedudukan atau status

social pemiliknya sebagai seseorang
yang memiliki kedudukan khusus
didalam masyarakat
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